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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. Dalam konteks penelitian ini fenomena khusus
yang hendak diteliti adalah fenomena sosial yang berhubungan dengan perilaku dan interaksi sosial
masyarakat pada kasus yang terjadi di suatu daerah. Sumber data penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen foto dan data statistic.
Budaya organisasi dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai dan akan membuat citra baik
untuk perusahaan. Adapun faktor lain yang juga dapat berpengaruh terhadap perusahaan yaitu etika
kerja yang lebih berkomitmen pada organisasinya dan selanjutnya lebih besar kemungkinannya
untuk melakukan perubahan dimana perusahaan tidak memiliki potensi untuk mengubah nilai-nilai
dasar dan tujuan organisasi dan dianggap bermanfaat bagi organisasi, dibandingkan dengan
pegawai yang tidak berkomitmen terhadap organisasi mereka yang selanjutnya lebih kecil
kemungkinannya untuk melakukan perubahan.

Kata Kunci: Etika, Budaya Perusahaan,Prestasi Kerja

PENDAHULUAN

Organisasi atau perusahaan dibentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Ameraldo &
Ghazali, 2021). Oleh karena itu, keberhasilan suatu organisasi di tunjukkan oleh kinerja
sumber daya manusia dan budaya organisasi yang baik dalam organisasi tersebut
(Ameraldo et al., 2019). Budaya organisasi adalah suatu pola asumsi dasar yang
diciptakan, ditemukan dan dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai pembelajaran
untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal yang resmi dan
terlaksana dengan baik dan oleh karena itu diajarkan kepada anggota- anggota baru
sebagai cara yang tepat untuk memahami, memikirkan dan merasakan terkait dengan
masalah-masalah tersebut (Suwarni et al., 2021).

Budaya organisasi atau perusahaan merupakan ideologi, nilai-nilai, anggapan atau norma-
norma yang dimiliki secara bersama serta mengikat dalam suatu organisasi atau
perusahaan tertentu (Rosmalasari et al., 2020). Budaya organisasi atau perusahaan
dikatakan penting, karena merupakan kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam hirarki
organisasi yang mewakili norma-norma perilaku yang diikuti oleh para anggota organisasi
(Sari & Sukmasari, 2018). Budaya produktif adalah budaya yang dapat menjadikan
organisasi kuat dan tujuan perusahaan dapat terakomodasi (Sari, 2014). Budaya organisasi
dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai dan akan membuat citra baik untuk
perusahaan (Rosmalasari, 2017). Adapun faktor lain yang juga dapat berpengaruh
terhadap perusahaan yaitu etika kerja yang lebih berkomitmen pada organisasinya dan
selanjutnya lebih besar kemungkinannya untuk melakukan perubahan dimana perusahaan
tidak memiliki potensi untuk mengubah nilai-nilai dasar dan tujuan organisasi dan
dianggap bermanfaat bagi organisasi, dibandingkan dengan pegawai yang tidak
berkomitmen terhadap organisasi mereka yang selanjutnya lebih kecil kemungkinannya
untuk melakukan perubahan (Agustina et al., 2020).
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KAJIAN PUSTAKA
Etika Perusahaan

Etika didefinisikan sebagai “the discipline which can act as the performance index or
reference for our control system” (Ahmad et al., 2019). Dengan demikian, etika akan
memberikan semacam batasan maupun standar yang akan mengatur pergaulan manusia
didalam kelompok sosialnya (Febrian & Fadly, 2021b). Sedangkan dalam sistematika
filsafat: etika adalah teori tentang tingkah laku perbuatan manusia dipandang dari segi baik
dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh akal (Febrian & Fadly, 2021a). Etika
didefinisikan sebagai & quot;the discipline which can act as the performance index or
reference for our control system&quot (Fadly & Wantoro, 2019). Etika adalah refleksi dari
apa yang disebut dengan self control&quot;, karena segala sesuatunya dibuat dan
diterapkan dari dan untuk kepentingan kelompok social (profesi) itu sendiri etika adalah
cabang filsafat yang berbicara mengenai nilai dan norma moral yang menentukan
prilakumanusia dalam hidupnya (Fadly et al., 2020).

Etika bisnis dapat diartikan sebagai peraturan tidak tertulis sebagai landasan norma dan
perilaku yang harus dipatuhi oleh seluruh lapisan dalam perusahaan (Anggarini et al.,
2021). Dengan menjalankan etika bisnis yang baik, sebuah perusahaan bisa mendapat nilai
dan kepercayaan lebih dari masyarakat, negara, dan bahkan kompetitornya (Novita et al.,
2020). Tujuan akhir dari etika bisnis tentu melibatkan keberlangsungan perusahaan. Dalam
jangka pendek, perusahaan dengan etika yang baik akan mendapatkan nilai dan pandangan
positif sehingga lebih dianggap tepercaya (Novita & Husna, 2020a).

Selain itu, berbisnis dengan menggunakan etika akan menciptakan hubungan yang baik
antara perusahaan dan karyawan, perusahaan dan konsumen, serta perusahaan dengan
perusahaan lain (Novita & Husna, 2020b). Hal ini memberikan kredibilitas yang baik bagi
perusahaan. Jika etika diterapkan secara internal di seluruh lapisan perusahaan, karyawan
dan pimpinan akan memiliki relasi yang baik, lalu suasana bekerja akan semakin kondusif
dan suportif (Herison et al., 2019). Ini menjauhkan perusahaan dari praktik curang di
dalam lingkungannya sendiri (Putri & Ghazali, 2021).

Budaya Perusahaan

Kata budaya itu sendiri adalah sebagai suatu perkembangan dari bahasa sansekerta
‘budhayah’ yaitu bentuk jamak dari buddhi atau akal, dan kata majemuk budi-daya, yang
berarti daya dari budi (Handayani, 2014). budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta,
karsa dan rasa. Sedangkan kebudayaan merupakan pengembangan dari budaya yaitu hasil
dari cipta, karsa dan rasa tersebut (Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil
Menengah Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business Model Kanvas, 2020). Pengertian
kebudayaan banyak dikemukakan oleh para ahli seperti yaitu; kebudayaan adalah
keseluruhan manusia dari kelakuan dan hasil kelakukan yang teratur oleh tatakelakuan
yang harus didapatnya dengan belajar dan semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat
(Sedyastuti et al., 2021). Budaya kerja adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang
oleh pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaraan terhadap kebiasaan ini memang tidak
ada sangsi tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral telah menyepakati bahwa
kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati dalam rangka pelaksanaan
pekerjaan untuk mencapai tujuan (Suwarni & Handayani, 2021). Budaya Kerja adalah
suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat,
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kebiasaan, dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok
masyarakat atau organisasi yang tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-
cita, pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja (Febria Lina &
Setiyanto, 2021). Untuk memperbaiki budaya kerja yang baik membutuhkan waktu
bertahun-tahun untuk merubahnya (Nani, 2019). adanya pembenahan-pembenahan yang
dimulai dari sikap dan tingkah laku pemimpinnya kemudian diikuti para bawahannya,
terbentuknya budaya kerja diawali tingkat kesadaran pemimpin atau pejabat yang ditunjuk
dimana besarnya hubungan antara pemimpin dengan bawahannya (Nani & Safitri, 2021).
sehingga akan menentukan suatu cara tersendiri apa yang dijalankan dalam perangkat
satuan kerja atau organisasi (Nani & Ali, 2020). Cakupan makna setiap nilai budaya kerja
tersebut antara lain (Darmajaya & Nani, 2020):

1. Disiplin perilaku yang senantiasa berpijak pada peraturan dan norma yang berlaku di
dalam maupun di luar perusahaan. Disiplin meliputi ketataan terhadap peraturan
perundang-undangan, prosedur, berlalu lintas, waktu kerja, berinteraksi dengan mitra
dan sebagainya.

2. Keterbukaan kesiapan untuk memberi dan menerima informasi yang benar dari kepada
sesama mitra kerja untuk kepentingan perusahaan.

3. Saling menghargai perilaku yang menunjukkan penghargaan terhadap individu, tugas
dan tanggungjawab orang lain sesama mitra kerja.

4. Kerjasama kesrdiaan untuk memberi dan menerima kontribusi dari dan atau kepada
mitra kerja dalam mencapai sasaran dan target perusahaan.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif (Safitri & Nani, 2021). Dalam konteks
penelitian ini fenomena khusus yang hendak diteliti adalah fenomena sosial yang
berhubungan dengan perilaku dan interaksi sosial masyarakat pada kasus yang terjadi di
suatu daerah (Dhiona Ayu Nani, 2021). Studi kasus merupakan suatu eksaminasi mendetail
terhadap suatu latar atau satu subjek tunggal, penyimpangan dokumen atau satu peristiwa
khusus (Lina & Nani, 2020). Pada penelitian ini menggunakan sumber data yang dapat
menjadi sumber informasi dan dapat memberikan data yang relevan dan sesuai dengan
fokus penelitian (Khamisah et al., 2020). Sumber data penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen foto dan data statistik
(Damayanti et al., 2020). Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan
sampai pada tingkat kejenuhan (saturated) informasi awal, mereka yang menguasai data-
data yang akan dipilih, calon ini akan berkembang kecalon-calon informan berikutnya
(Defia Riski Anggarini, 2020). Tahap-tahap pengumpulan data dilakukan proses sebagai
berikut (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020):

1. Proses memasuki lokasi penelitian (Getting in)

2. Ketika berada dilokasi penelitian (Getting Along)

3. Pengumpulan Data (Logging the data)

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara meliputi (LIA FEBRIA LINA, 2019):

1. Wawancara/interview yang mendalam (in-dept interview).

2. Observasi adalah kegiatan yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap
obyek penelitian guna memperoleh data aktual dan sumber data.

3. Dokumentasi adalah sumbersumber informasi non manusia, seperti dokumen dan
rekaman/catatan (records) dalam penelitian kualitatif seringkali diabaikan sebab
dianggap tidak dapat disejajarkan keakuratannya dan kerinciannya dengan hasil
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wawancara dan observasi yang ditangani langsung oleh peneliti sebagai tangan
pertama.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian mi adalah menggunakan analisis Domain

dan analisis Taksonomi (Permatasari & Anggarini, 2020). Analisis Domain adalah suatu

kategori pengertian budaya yang memasukkan kategori-kategori yang lebih kecil lainnya

(Permatasari, 2019). Domain-domain ini dibentuk oleh tiga unsur yaitu (Lina &

Permatasari, 2020):

1. cover term (istilah atau prilaku terselubung),

2. included term (istilah/bagian perilaku),

3. semantic relationship yang merupakan penghubung antara cover term dan included
term.

Untuk melaksanakan analisis domain dilakukan dengan langkah berikut (Permatasari,

n.d.):

1. Pilih salah satu hubungan semantik.

2. Menyiapkan lembar analisis domain pertama

3. Memilih satu sampel catatan lapangan, dan catatan lapangan yang dibuat terakhir,
Mulailah dengan satu catatan lapangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Etika seseorang dan etika bisnis adalah satu kasatuan yang terintegrasi sehingga tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, keduanya saling melengkapi dalam
mempengaruhi perilaku antar individu maupun kelompok, yang kemudian menjadi
perilaku organisasi yang akan berpengaruh terhadap budaya perusahaan. Jika etika menjadi
nilai dan keyakinan yang terinternalisasi dalam budaya perusahaan, maka akan berpotensi
menjadi dasar kekuatan perusahaan dan akhirnya akan berpotensi menjadi stimulus dalam
peningkatan kinerja karyawan. Terdapat pengaruh yang signifikan antara etika seseorang
dari tingkatan manajer terhadap tingkah laku etis dalam pengambilan keputusan.
Kemampuan seorang profesional untuk dapat mengerti dan peka terhadap adanya masalah
etika dalam profesinya sangat dipengaruhi oleh lingkungan, sosial budaya, dan masyarakat
di mana dia berada. Budaya perusahaan memberikan sumbangan yang sangat berati
terhadap perilaku etis. Perusahaan akan menjadi lebih baik jika mereka membudayakan
etika dalam lingkungan perusahaanya. Budaya perusahaan memberikan sumbangan yang
sangat berati terhadap perilaku etis. Perusahaan akan menjadi lebih baik jika
membudayakan etika dalam lingkungan perusahaanya.

Faktor-faktor adalah :

1. Faktor kepercayaan dari atasan. Faktor ini sangat berpengaruh, karena faktor inilah
semua karyawan dapat bebas memberikan kreatifitas yang ada dalam dirinya untuk
bekerja semaksimal mungkin dan menghasilkan cara kerja yang baik.

2. Faktor kerjasama antar karyawan lama dan karyawan baru. Faktor ini membuat semua
karyawan merasa nyaman. Biasanya karyawan lama itu bertindak semenah-menah
terhadap karyawan baru dan saling menjatuhkan.

3. Faktor saling jujur dan menaati peraturan. Dengan adanya sifat karyawan yang saling
jujur dan menaati peraturan, maka pekerjaan yang dilakukan berjalan dengan lancar dan
disiplin hal ini membuat pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan itu menghasilkan
budaya yang positif.
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Adapun saran yang dapat diberikan adalah :

1. Tetap jaga hubungan yang baik antar karyawan perusahaan dalam memberikan
pelayanan jasa, dan saling membantu kesulitan antar karyawan sehingga tetap terbina
hubungan yang harmonis antara pimpinan dengan bawahan.

2. Lokasi saat ini menarik, bersih dan strategis, akan lebih menarik pelanggan
ditambahkan dengan budaya iringan musik. Juga perlu ditambahkan petunjuk jalan
menuju lokasi/ tempat perusahaan dari arah manapun, untuk memudahkan pelanggan
dalam mencari lokasi.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian yang teridentifikasi dan tersusun. Dimana tujuan dari penelitian ini
adalah mencari jawaban dari rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui implementasi budaya perusahaan.
2. Untuk mengetahui etika perusahaan.
3. Untuk mengetahui hasil budaya perusahaan dan etika perusahaan yang ideal.

Dari hasil penelitian telah menjawab masalah penelitian tersebut yang signifikan
menghasilkan proses dasar yang meningkatkan kinerja karyawan tentang budaya
perusahaan dan etika perusahaan. Berdasarkan wawancara. Dalam budaya perusahaan
yaitu : mampu memahami kondisi budaya perusahaan, sehingga banyak faktor pendukung
yang membuat budaya itu bertahan lama.
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